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ABSTRAK 

 

Latar Belakang: Stroke merupakan masalah utama di kehidupan manusia. Range of 
Motion (ROM) merupakan salah satu bagian dari rehabilitasi yang memiliki peran besar untuk 

mengembalikan kemampuan pasien dalam beraktivitas kembali dan memenuhi kebutuhan sehari-

hari. ROM juga bermanfaat untuk mencegah terjadinya kecacatan pada pasien stroke. Melihat 

fenomena tersebut dibutuhkan manajemen Range Of Motion yang tepat pada pasien stroke, 

sehingga dibutuhkan studi literature untuk melihat efek latihan ROM terhadap pasien stroke. 

Metode: Mencari sumber pustaka yang relevan menggunakan Garuda dan Google Scholar dengan 

menggunakan Kata Kunci: Range Of Motion AND Kekuatan Otot AND Stroke. Artikel yang 

didapat sebanyak enam artikel yang dicari sesuai dengan kriteria inklusi dan eksklusi.. Hasil: 

Dari semua studi latihan ROM dapat meningkatan kekuatan otot pada pasien stroke. Kesimpulan: 

Latihan ROM efektif dalam meningkatkan kekuatan otot guna untuk memperbaiki tonus otot dalam 

melakukan aktivitas sehari-hari. Latihan ROM ini dapat dilakukan secara dini sehingga dapat 

mempercepat pemulihan serta memperbaiki syaraf pada otot. Pemberian latihan ROM dianjurkan 
sebanyak dua kali dalam sehari dan minimal pemberian selama 10-15 menit, hal ini dapat 

memberikan efek yang positif terhadap pasien stroke seperti meningkatkan tonus otot, 

memperlancar peredaran darah 

 

Kata Kunci : Range Of Motion, Kekuatan Otot, Stroke 

 

ABSTRACT 

 

Background: Stroke is a major problem in human life. Range of Motion (ROM) is one 

part of rehabilitation which has a big role to restore the patient's ability to return to activities and 

fulfill daily needs. ROM is also useful for preventing disability in stroke patients. Seeing this 
phenomenon requires proper Range Of Motion management in stroke patients, so a literature 

study is needed to see the effect of ROM exercises on stroke patients. Methods: Searching for 

relevant literature sources using Garuda and Google Scholar using Keywords: Range Of Motion 

AND Muscle Strength AND Stroke. There were six articles that were searched according to the 

inclusion and exclusion criteria. Results: From all studies, ROM exercise can increase muscle 

strength in stroke patients. Conclusion: ROM exercises are effective in increasing muscle strength 

in order to improve muscle tone in performing daily activities. This ROM exercise can be done 

early so that it can speed up recovery and improve the nerves in the muscles. Giving ROM 

exercises is recommended twice a day and a minimum of 10-15 minutes, this can have a positive 

effect on stroke patients such as increasing muscle tone, improving blood circulation. 

 

Key word : Range Of Motion, Muscle strength , Stroke 

 
PENDAHULUAN 

Pada saat ini stroke masih menjadi masalah utama baik di Indonesia maupun diseluruh 

dunia. Prevalensi setiap tahunnya mengalami peningkatan dilihat dari data World Health 

Organization menyatakan prevalensi setiap tahunnya mengalami peningkatan sampai 15 juta 
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(World Healh Organization, 2019) Sedangkan prevalensi di Indonesia prevalensi stroke di tahun 

2013 sebanyak 12,1 per mil meningkat pada tahun 2018 menjadi 10,9 per mil (RISKESDAS, 

2018). Peningkatan prevalensi tersebut mengakibatkan prosentase kematian stroke meningkat 

sebesar 51% di seluruh dunia yang diakibatkan karena tekanan darah tinggi, peningkatan kasus 

berusia 25 sampai 44 tahun menjadi 43,8%. (Espinosa et al., 2018) 

Stroke adalah disfungsi neurologis yang menyebabkan sel otak menjadi mati sehingga 

kekurangan oksigen dan nutrisi dari darah dalam waktu lama sehingga menyebabkan perdarahan 

disekitar otak (Powers et al., 2018). Kejadian tersebut menyebabakan kecacatan yang tinggi 

dibandingkatn tingkat kematian. Menurut American Heart Association (2016), stroke merupakan 

penyebab utama kecacatan yang dapat dicegah. Kasus stroke 70-80% mengalami kelemahan pada 

otot sisanya mengalami gejala seperti gangguan motorik (Ferriero et al., 2019). Selain itu pasien 

stroke juga mengalami gangguan yang bersifat fungsional. Gangguan stroke baik motorik maupun 

sensorik mengakibatkan ketidakseimbangan berupa kelemahan otot, gangguan kontrol serta 

kurang fleksibel dalam menyeimbangkan tubuh (Pradesti and Indriyani, 2020). 

Peningkatan prevalensi dan efek dari stroke tersebut membutuhkan penanganan untuk 

memperbaiki kondisi setelah terjadi stroke. Salah satunya adalah meningkatkan kekuatan otot 

pasien stroke supaya bisa melakukan aktivitas sehari-hari. Peningkatan kekuatan otot bisa 

dilakukan dengan memberikan intervensi seperti Range of motion (ROM) yaitu latihan pergerakan 

yang dilakukan disetiap bagian tubuh yang mengalami kelemahan. (Hosseini, Peyrovi and Gohari, 

2019). Latihan ROM diberikan pada pasien stroke bertujuan untuk rehabilitasi seperti mencegah 

kekakuan otot, meningkatkan fungsi aktivitas dalam sehari-hari, serta dapat meminimalisir 

terjadinya atrofi (Suzanne et al., 2019).  

Latihan ROM pada pasien stroke bisa dilakukan beberapa kali supaya mendapatkan efek 

yang maksimal dan dapat mengurangi kejadian komplikasi, pelaksanaan ROM yang secara dini 

dapat mengurangi defisit kemampuan serta kecacatan semakin kecil (Harrington, Breaden and 

Upchurch, 2019). Latihan ROM dibuktikan dapat bermanfaat membantu masalah rentang gerak 

sendi dan fleksibilitas. Kekuatan otot juga bisa diatasi denga latihan ROM setelah pasca stroke 

(Monroe, 2020). Apabila latihan ROM tidak segera dilakukan pada pasien pasca stroke akan 

mengakibatkan terjadinya penurunan kontraksi otot, nyeri, atrofi otot sehingga menyebabkan 

hambatan mobilitas fisik atau ketidakmampuan dalam beraktifitas (Sholihah, 2017). Melihat 

fenomena tersebut dibutuhkan sebuah literature untuk mengetahui efek dari latihan ROM secara 

mendalam terhadap pasien pasca stroke. 

 

METODE 

Pencarian sumber literatur data base yang relevant menggunakan Portal Garuda dan 

search engine Google Scholar dengan menggunakan kata kunci: Range of motion AND Kekuatan 

Otot AND Stroke. Dari hasil pencarian yang disesuaikan dengan kriteria inklusi dan eksklusi 

didapatkan enam artikel yang masuk dalam tinjauan literature, dimana artikel tersebut diambil 

dengan menekankan pada pemberian intervensi ROM pada pasien stroke. (lihat skema 1) . 

Studi literature ini bertujuan untuk mengetahui efek ROM apakah dapat mempengaruhi 

kekuatan otot pada pasien stroke. Sebuah tinjauan dilakukan dengan mencari pendekatan secara 

sistematis dengan menggunakan kriteria inklusi. Artikel yang diambil dari publikasi 5 tahun 

terakhir, dengan membatasi artikel yang melihat kekuatan otot atau rentang gerak dari pasien 

stroke. 
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Strategi Pencarian Literature 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Skema 1. Strategi Pencarian Literatur 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

HASIL 

Berdasarkan tujuan penulisan terdapat 6 studi yang memenuhi syarat saat pemberian 

latihan ROM terhadap kekuatan otot pasien stroke (Anita et al., 2018; Faridah, Sukarmin and Sri, 

2018; Rahmadani and Rustandi, 2019; Agusrianto and Rantesigi, 2020; Rahayu and Nuraini, 2020; 

Mardiana, Yulisetyaningrum and Wijayanti, 2021). Dari enam artikel tersebut menyatakan bahwa 

latihan ROM mempengaruhi kekuatan otot pada pasien stroke yang memperoleh hasil rata-rata 

menyatakan signifikan dengan hasil nilai p value < 0,05 (Anita et al., 2018; Faridah, Sukarmin and 

Sri, 2018; Rahmadani and Rustandi, 2019; Agusrianto and Rantesigi, 2020; Rahayu and Nuraini, 

2020; Mardiana, Yulisetyaningrum and Wijayanti, 2021). 

Range of motion = 503 

Kekuatan Otot = 89 

Stroke = 702 

 

16 artikel dinilai 

melalui analisis 

 

Analisis 

 

 172 artikel dibuang 

melalui abstrak dan full 

teks 

 

188 artikel dinilai 

melalui abstrak 

untuk kelayakannya 

 

Kelayakan 

2800 artikel dibuang 

melalui judul dan tahun 

(5 th terakhir) 

 

2988 total artikel 

di identifikasi 

melalui database 

 

Skrening 

Google Schoolar 

 

Identifikasi 

 

Literature 

Review, n= 6 

 

10 artikel dibuang 

melalui kriteria 

inklusi 

 

 

Garuda 

Range of motion = 703 

Kekuatan Otot = 101 

Stroke = 890 
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Dilihat dari hasil kekuatan otot rata-rata pasien yang diberikan latihan ROM khususnya 

pada kelompok intervensi mengalami perubahan hasil kekuatan otonya sebelum dilakukan 

intervensi didapatkan skala 2, kemudian setelah dilakukan intervensi menjadi skala 3, atau dari 

skala 1 menjadi skala 2. Perubahan tersebut terjadi di enam studi dimana semua studi menyatakan 

bahwa setelah dilakukan latihan ROM dapat merubah hasil kekuatan otot pasien stroke (Anita et 

al., 2018; Faridah, Sukarmin and Sri, 2018; Rahmadani and Rustandi, 2019; Agusrianto and 

Rantesigi, 2020; Rahayu and Nuraini, 2020; Mardiana, Yulisetyaningrum and Wijayanti, 2021). 

Dilihat dari bentuk latihan ROM yang diberikan hampir sama, dari enam studi ada lima studi yang 

memberikan latihan rentang gerak seperti abduksi, adduksi, supinasi, rotasi dan lain sebagainya 

(Rahmadani and Rustandi, 2019; Agusrianto and Rantesigi, 2020; Rahayu and Nuraini, 2020). 

Tetapi ada satu studi yang memberikan tambahan selain latihan rentang gerak juga menambahkan 

latihan genggam bola karet (Faridah, Sukarmin and Sri, 2018). Tetapi dilihat dari manfaat tidak 

ada bedanya semua bermanfaat untuk kekuatan otot yang mengalami kelemahan. 

Dalam pemberian latihan ROM tersebut dari enam studi ada lima studi menganjurkan 

untuk melakukan ROM pasif secara dini, hal ini dikarenakan bisa meminimalisir terjadinya 

kecacatan. Tetapi apabila terdapat kondisi yang tidak memungkinkan latihan ROM ditunda 

terlebih dahulu sampai kondisi membaik (Anita et al., 2018; Rahmadani and Rustandi, 2019; 

Agusrianto and Rantesigi, 2020; Rahayu and Nuraini, 2020; Mardiana, Yulisetyaningrum and 

Wijayanti, 2021). 

Sedangkan dilihat dari frekuensi pemberian latihan ROM pada pasien stroke dari enam 

studi semua melakukan latihan ROM sebanyak dua kali dalam sehari (Anita et al., 2018; Faridah, 

Sukarmin and Sri, 2018; Rahmadani and Rustandi, 2019; Agusrianto and Rantesigi, 2020; Rahayu 

and Nuraini, 2020; Mardiana, Yulisetyaningrum and Wijayanti, 2021). Tetapi untuk lama 

pemberian latihan ROM berbeda-beda ada yang memberikan dengan durasi 5 – 10 menit sebanyak 

dua studi (Anita et al., 2018; Mardiana, Yulisetyaningrum and Wijayanti, 2021), dan lainnya 

memberikan latihan ROM dengan durasi 15 sampai 30 menit sebanyak empat studi (Rahmadani 

and Rustandi, 2019; Agusrianto and Rantesigi, 2020; Rahayu and Nuraini, 2020). 

Dilihat dari menfaat pemberian latihan ROM pada kelompok intervensi dari enam studi 

ada tiga studi yang menyatakan bahwa latihan ROM dapat bermanfaat untuk kekuatan tonus otot 

dan memperlancar tekanan darah. (Anita et al., 2018; Faridah, Sukarmin and Sri, 2018; 

Rahmadani and Rustandi, 2019). Selain itu ada dua studi yang menyatakan latihan ROM dapat 

mempertahankan kekuatan dan fleksibilitas otot, meminimalisir kekakuan otot, memperlancar 

sirkulasi darah (Agusrianto and Rantesigi, 2020; Rahayu and Nuraini, 2020), dan satu studi yang 

menyatakan bahwa latihan ROM dapat memberikan keseimbangan paralisis, mempertahankan 

kekuatan otot, mencegah kontraktur dan kecacatan pada pasien stroke (Mardiana, 

Yulisetyaningrum and Wijayanti, 2021). 

PEMBAHASAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar penelitian menyatakan bahwa latihan 

ROM dapat meningkatkan kekuatan otot pasien stroke (Pradesti and Indriyani, 2020). Hal ini 

sesuai dengan hasil penelitian yang ada ditabel 1 yang menyatakan bahwa latihan ROM 

berpengaruh terhadap kekuatan otot (Anita et al., 2018; Faridah, Sukarmin and Sri, 2018; 

Rahmadani and Rustandi, 2019; Agusrianto and Rantesigi, 2020; Rahayu and Nuraini, 2020; 

Mardiana, Yulisetyaningrum and Wijayanti, 2021). Hal ini sesuai dengan hasil penelitian 

(Marsinova Bakara and Warsito, 2016), yang melibatkan 30 pasien stroke yang mengalami 

kelemahan hemiparase selama 6 bulan  menunjukkan bahwa terdapat perubahan kekuatan otot 

pada sebelum dan sesudah dilakukan intervensi latihan ROM. Hal ini juga sesuai dengan 

penelitian Eppy (2016), yang menyatakan bahwa terdapat peningkatan kekuatan otot yang 

signifikan setelah diberikan ROM (Eppy, Setiyowati. Zuhrotul, 2016). Kekuatan otot sebelum 

dilakukan latihan ROM sebesar 50 % yang dilakukan pada usia 45-65 tahun hal ini dikarenakan 

penurunan aktivitas yang menyebabkan timbulnya atrofi dan kelemahan otot. Kemudian terjadi 
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peningkatan setelah dilakukan latihan ROM pasif kekuatan otot terjadi peningkatan dari skala 2 

menjadi 3 (Pradesti and Indriyani, 2020). Latihan ROM pasif dapat memberikan rangsangan untuk 

meningkatkan aktivasi neuromuskular dan muskular serta kimiawi sehingga dapat merangsang 

syaraf otot ekstremitas khususnya parasimpatis untuk memproduksi asetilcolin sehingga dapat 

mengakibatkan kontraksi (Harrington, Breaden and Upchurch, 2019). 

Pasien yang mengalami stroke dibutuhkan penanganan untuk mencegah cacat mental 

maupun fisik. Pasien stroke yang diberikan intervensi selama 6 jam pertama, namaun jika waktu 

tersebut tidak dilakukan dengan segera maka beresiko terjadi kecacatan dan kelemahan seperti 

hemiparase. Hal ini sesuai dengan tabel 1 yang menyatakan bahwa pemberian latihan ROM secara 

dini dapat mempercepat pemulihan pasien stroke (Pongantung, JMJ and Melchi, 2018). Latihan 

ROM secara dini bertujuan dapat meningkatkan kemandirian dalam melakukan aktivitas sehari-

hari pada pasien stroke. Hal ini sesuai dengan penelitian Anita (2018), yang menyatakan bahwa 

semakin dini latihan dilakukan maka defisit dari ekmampuan bergerak semakin sedikit (Anita et 

al., 2018). Menurut (Pongantung, JMJ and Melchi, 2018), menyatakan bahwa pasien stroke 

sesehingga kurang gera dilakukan mobilisasi salah satunya adalah ROM yang dapat meningkatkan 

kemandirian pasien pasca stroke. Apabila latihan ROM tidak segera dilakukan akan 

mengakibatkan atrofi pada otot sehingga menyebabkan gangguan dalam melakukan aktivitas 

sehari-hari (Virani et al., 2020).  Rehabilitasi dini dapat segera dilakukan diatas tempat tidur 

setelah pasien tersebut mengalami kondisi yang stabil dan membaik sehingga dapat memperbaiki 

fungsi saraf merupakan tujuan perawatan yang suportif dini yaitu dengan terapi fisik (Susanti, 

Susanti and BIstara, 2019). 

Pemberian latihan ROM pada tabel 1 rata-rata diberikan sebanyak dua kali dalam 

seminggu, hal ini sesuai dengan hasil penelitian (Anita et al., 2018), pemberian ROM dilakukan 

selama dua minggu sebanyak dua kali dalam sehari dapat meningkatkan luas derajat rentang gerak 

ekstremitas. Hal ini juga sesuai dengan (Harrington, Breaden and Upchurch, 2019), menyatakan 

bahwa latihan ROM dapat dilakukan dua kali dalam sehari untuk menghindari komplikasi. Melihat 

durasinya dari hasil tabel 1 didapatkan ada yang 5-10 menit dan ada yang 15-30 menit, tetapi 

untuk mencapai hasil yang maksimal dianjurkan latihan ROM minimal dilakukan selama 10-15 

menit. Hal ini seuai dengan hasil penelitian Chaidir & Zuardi (2014) Range Of Motion memiliki 

pengaruh terhadap rentang gerak responden bila dilakukan dengan frekuensi dua kali sehari dalam 

enam hari dan dengan waktu 10-15 menit dalam sekali latihan (Chaidir, R., & Zuardi, I. M., 2014). 

Penelitian  juga membuktikan bahwa latihan dua kali sehari dalam enam hari dengan waktu 10-15 

menit akan berpengaruh terhadap rentang gerak responden (Filantip, A., 2015). 

Dari hasil studi latihan ROM dapat bermanfaat  untuk kelancaran peredaran darah dan 

dapat meningkatkan kekuatan otot. Hal ini sesuai dengan Mardiyanti, C., Aini, L.N., Amien, Z., 

(2019), menyatakan bahwa latihan ROM dapat melatih tonus otot serta memperlancar peredaran 

darah, dan apabila ROM dilakukan secara teratur dan dilakukan dengan rileks akan meningkatkan 

stimulus otot sendi dan syaraf untuk merespon fungsi motorik tonus otot bagian ekstremitas yang 

dilatih. Semakin lama akan meningkatkan kekuatan otot. Selain itu latihan ROM dilakukan dengan 

tujuan untuk memelihara mobilitas persendian, mempertahankan atau meningkatkan kekuatan otot, 

mencegah kelainan bentuk dan merangsang sirkulasi darah (Anita et al., 2018). Untuk hasil yang 

maksimal latihan ROM tersebut juga harus dilakukan dengan rutin supaya bagian tubuh yang 

mengalami kekakuan sendi dan kelemahan, akan memberikan perubahan yang berfungsi 

melemaskan sendi-sendi yang telah kaku (Anita et al., 2018). Latihan range of motion dilakukan 

dengan tujuan untuk mempertahankan atau meningkatkan kekuatan otot, memelihara mobilitas 

persendian, merangsang sirkulasi darah dan mencegah kelainan bentuk. Jaringan otot yang 

memendek akan memanjang secara perlahan apabila dilakukan latihan range of motion dan 

jaringan otot akan mulai beradaptasi untuk mengembalikan panjang otot kembali normal 

(Murtaqib, 2013). 
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Tabel 1. Ringkasan Literatur 

Penulis, tahun Judul Populasi Metode Intervensi Intrumen Hasil 

(Rahmadani 
and Rustandi, 

2019) 

Peningkatan 
Kekuatan Otot 

Pasien Stroke Non 

Hemoragik Dengan 

Hemiparese Melalui 

Latihan Range Of 

Motion (Rom) Pasif 

20 
sampel 

10 

kelompo

k 

intervens

i, 10 

kelompo

k kontrol 

Quasi 
Eksperiment 

Pada kelompok 
intervensi dilakukan 

latihan ROM sebanyak 

2x sehari selama 5 hari 

pemberian 15-20 menit. 

 Observasi kekuatan otot 
dengan MMT (Manual Muscle 

Test) 

 Nilai p < 0,008 yang berarti signifikan 
terdapat pengaruh ROM terhadap 

peningkatan kekuatan otot pada pasien 

Stroke 

 Terdapat perubahan hasil kekuatan otot 

pada kelompok intervensi  

 Pemberian latihan ROM sebanyak 2 

kali dalam sehari dapat meningkatkan 

kekuatan otot pada pasien stroke 

 Latihan ROM pasif sedini mungkin 

dapat mempengaruhi rentang sendi 

pada ektremitas atas dan bawah pada 
pasien stroke. 

 Manfaat dari latihan ROM dapat 

meningkatkan tonus otot, 

memperlancar peredaran darah 

 

(Anita et al., 

2018) 

Pengaruh Latihan 

Range Of Motion 

Terhadap Rentang 

Gerak Sendi 

Ekstremitas Atas 

Pada Pasien Pasca 

Stroke  Di 
Makassar 

40 

pasien 

Pre 

eksperimen 

Dilakukan latihan ROM 

sebanyak 2x sehari 

selama 5 hari dalam 

waktu 5-10 menit.  

 

 Lembar observasi dengan 

mengunakan alat ukur derajat 

rentang gerak sendi yaitu 

goniometer 

 Nilai p < 0,000 yang berarti signifikan 

terdapat pengaruh ROM terhadap 

peningkatan rentang gerak 

 Terdapat perubahan derajat rentang 

gerak setelah dilakukan latihan ROM 

yang awalnya mengalami keterbatasan 
setelah dilakukan ROM sudah bisa 

melakukan rentang gerak secara 

leluasa. 

 Pemberian latihan ROM sebanyak 2 

kali dalam sehari dan dilakukan sedini 

mungkin dapat berpengaruh terhadap 

rentang gerak pasien stroke. 

 Manfaat dari latihan ROM dapat 

meningkatkan tonus otot, 

memperlancar peredaran darah 
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(Agusrianto 

and Rantesigi, 
2020) 

Penerapan Latihan 

Range of Motion 
(ROM) Pasif 

terhadap Peningkatan 

Kekuatan Otot 

Ekstremitas pada  

Pasien dengan Kasus 

Stroke 

1 pasien Studi kasus Penerapan latihan ROM 

pasif dilakukan dua kali 
sehari dengan waktu 

pemberian 15-20 menit. 

 Lembar observasi kekuatan 

otot dengan MMT (Manual 

Muscle Test) 

 Terdapat peningkatan kekuatan otot 

setelah dilakukan ROM pada pasien 
stroke 

 Latihan ROM yang dilakukan selama 6 

hari dan dilakukan secara dini dapat 

mengatasi hambatan mobilitas fisik 

pada pasien stroke 

 Terjadi peningkatan kekuatan otot 

pada ekstremitasi kanan dari skala 2 

menjadi 3 dan untuk ekstremitas kiri 

dari skala 0 menjadi 1 

 Latihan Rom dapat bermanfaat 

mempertahankan kekuatan dan 
fleksibilitas otot, meminimalisisr 

kekakuan otot, memperlancar sirkulasi 

darah, mencegah kontraktur dan 

kelainan bentuk, mencegah atrofi. 

 

(Rahayu and 

Nuraini, 2020) 

Pengaruh Latihan 

Range Of Motion 

(ROM) Pasif 

Terhadap 

Peningkatan 

Kekuatan Otot Pada 

Pasien Stroke Non 
Hemoragik Di Ruang 

Rawat Inap Di 

RSUD Kota 

Tangerang 

14 

pasien 

7 

kelompo

k 

intervens

i, 7 
kelompo

k kontrol 

Quasi 

eksperimen 

Pemberian latihan 

ROM sebanyak 2 

kali dalam sehari 

selama 7 hari 

pemberian 15-20 

menit. 

 Lembar observasi 

kekuatan otot 

W 

 Nilai p < 0.01 berarti signifikan latihan 

ROM  pasif terhadap peningkatan 

kekuatan otot 

 Terdapat perubahan derajat kekuatan 

otot setelah dilakukan intervensi ROM 

 ROM pasif yang dilakukan secara dini  
berpengaruh terhadap peningkatan 

kekuatan otot 

 Latihan ROM dapat bermanfaat 

mempertahankan kekuatan dan 

fleksibilitas otot, meminimalisisr 

kekakuan otot, memperlancar sirkulasi 

darah, 

 

 

(Mardiana, 

Yulisetyaningr

um and 
Wijayanti, 

Efektifitas Rom 

Cylindrical Grip 

Terhadap 
Peningkatan 

34 

pasien 

17 

Quasi 

eksperiment 
 Pemberian intervensi 

ROM cylindical grip 

yang dilakukan 
sebanyak 2 kali dalm 

 Lembar observasi 

kekuatan otot 

 Nilai p < 0,000 berarti signifikan 

latihan ROM  cylindical grip terhadap 

peningkatan kekuatan otot 

 Terdapat perubahan pada kelompok 
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2021) Kekuatan Otot 

Tangan Pada Pasien 
Stroke Non 

Hemoragik 

pasien 

kelompo
k 

intervens

i 

17 

pasien 

kelompo

k kontrol 

sehari pemberian 15-

20 menit. 

intervensi yang melakukan latihan 

secara dini dimana terjadi peningkatan 
pada gerakan abduksi dan adduksi 

 Manfaat dari ROM cylindical grip 

dapat memberikan keseimbangan 

paralisis, mempertahankan kekuatan 

otot, mencegah kontraktur dan 

kecacatan pada pasien stroke. 

 

(Faridah, 

Sukarmin and 

Sri, 2018) 

Pengaruh Rom 

Exercise Bola Karet 

Terhadap Kekuatan 

Otot Genggam 

Pasien Stroke Di 
Rsud Raa Soewondo 

Pati 

32 

pasien 

16 

pasien 

kelompo
k 

intervens

i 16 

pasien 

kelompo

k kontrol 

Quasi 

eksperimen 
 Pemberian intervensi 

ROM exercise Bola 

karet sebanyak 2 kali 

dalam sehari waktu 

5-10 menit. 

 Lembar observasi 

kekuatan otot 

 P value < 0,000 berarti signifikan pada 

kelompok intervensi bahwa ROM 

terhadap kekuatan otot menggenggam 

bola 

 Terjadi perubahan nilai kekuatan otot 
dalam menggenggam bola pada 

kelompok intervensi dilihat dari nilai 

kekuatan otot dari nilai 3 menjadi nilai 

5. 

 Manfaat dari latihan ROM dapat 

meningkatkan tonus otot, 

memperlancar peredaran darah 
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KESIMPULAN 

Dari hasil studi literature ini didapatkan bahwa latihan ROM efektif dalam meningkatkan kekuatan 

otot guna untuk memperbaiki tonus otot dalam melakukan aktivitas sehari-hari. Latihan ROM ini 

dapat dilakukan secara dini sehingga dapat mempercepat pemulihan serta memperbaiki syaraf 

pada otot. Pemberian latihan ROM dianjurkan sebanyak dua kali dalam sehari dan minimal 

pemberian selama 10-15 menit, hal ini dapat memberikan efek yang positif terhadap pasien stroke 

seperti meningkatkan tonus otot, memperlancar peredaran darah, mempertahankan kekuatan dan 

fleksibilitas otot, meminimalisir kekakuan otot, memperlancar sirkulasi darah, mencegah 

kontraktur dan kelainan bentuk, mencegah atrofi. 
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